
PENGORGANISASIAN PEMBELAJARAN 

 

3.1 INTRAKURIKULER 

3.1.1 Struktur Kurikulum 

Muatan kurikulum meliputi muatan kurikulum pada tingkat nasional, 

tingkat daerah, dan muatan kekhasan satuan pendidikan. yang berbasis 

penguatan nilai utama PPK, literasi, pembelajaran abad 21, dan 

Kokurikuler. Muatan kurikulum pada tingkat nasional yang dimuat dalam 

Kurikulum SMA adalah sebagaimana yang diatur pada PERATURAN 

MENTERI PENDIDIKAN DASAR DAN MENENGAH REPUBLIK 

INDONESIA NOMOR 13 TAHUN 2025 TENTANG PERUBAHAN 

ATAS PERATURAN MENTERI PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, 

RISET, DAN TEKNOLOGI NOMOR 12 TAHUN 2025 TENTANG 

KURIKULUM PADA PENDIDIKAN ANAK USIA DINI, JENJANG 

PENDIDIKAN DASAR, DAN JENJANG PENDIDIKAN MENENGAH. 

Dalam Permendikbudristek No 13 tahun 2025 Struktur Kurikulum SMAN 

88 Jakarta memuat : Intrakurikuler dan Kokurikuler serta Ekstrakurikuler. 

Intrakurikuler memuat Kompetensi, muatan pembelajaran dan beban 

belajar. Kompetensi dirumuskan dalam bentuk Capaian Pembelajaran yang 

disusun untuk mencapai kompetensi Peserta Didik. Muatan pembelajaran 

pada jenjang pendidikan dasar dan pendidikan menengah dirumuskan 

dalam bentuk mata Pelajaran. Beban belajar dirumuskan dalam bentuk 

alokasi waktu dalam 1 (satu) tahun pelajaran.  

Ekstrakurikuler memuat Kompetensi, muatan pembelajaran dan 

beban belajar ditujukan untuk mengembangkan minat dan bakat Peserta 

Didik. Ekstrakurikuler dilaksanakan dengan memperhatikan ketersediaan 

sumber daya Satuan Pendidikan dan Peserta Didik sedangkan 

Keikutsertaan Peserta Didik dalam Ekstrakurikuler bersifat sukarela.    

Muatan kurikulum pada tingkat daerah yang dimuat dalam Kurikulum 

SMA adalah sebagaimana yang diatur dalam ketentuan Peraturan Gubernur 

Provinsi DKI Jakarta No 89 tahun 2018 tentang kurikulum muatan lokal di 

sekolah wilayah Provinsi DKI Jakarta.  



Pemerintah mengatur beban belajar untuk setiap muatan atau 

mata pelajaran tidak dalam jam pelajaran (JP) per-minggu, tetapi 

dalam jam pelajaran (JP) per-tahun. Satuan pendidikan dapat 

mengatur pembelajaran secara fleksibel di mana alokasi waktu 

setiap minggunya tidak selalu sama dalam satu tahun.  

a. Struktur Kurikulum Kelas X 

 

Struktur Kurikulum sekolah menengah atas kelas X 

berdasarkan permendikdasmen No 13 Tahun 2025 di SMAN 88 

Jakarta sebagai berikut  

Tabel 9. Alokasi waktu mata pelajaran sekolah menengah atas, 

madrasah aliyah, atau bentuk lain yang sederajat kelas X 

(Asumsi 1 tahun = 36 minggu dan 1 JP = 45 menit) 

Mata Pelajaran Alokasi 

Intrakurikuler 

Per Tahun 

Alokasi 

Kokurikuler 

Per Tahun 

Total JP Per 

Tahun 

Mata Pelajaran Wajib 

Pendidikan Agama Islam 

dan Budi Pekertia) 

 

 

 

 

 

 

 

72 

 

 

 

 

 

 

 

36 

 

 

 

 

 

 

 

108 

Pendidikan Agama Kristen 

dan Budi Pekertia) 

Pendidikan Agama 

Katolik dan Budi 

Pekertia) 

Pendidikan Agama Buddha 

dan Budi Pekertia) 

Pendidikan Agama Hindu 

dan Budi Pekertia) 

Pendidikan Pancasila 72 - 72 

Bahasa Indonesia 108 36 144 

Matematika 108 36 144 

Ilmu Pengetahuan Alam: 

Fisika, Kimia, Biologi 
216 108 324 



Ilmu Pengetahuan Sosial: 

Sosiologi, Ekonomi, 

Sejarah, Geografi 

 

288 

 

144 

 

432 

Bahasa Inggris 108 - 108 

Pendidikan Jasmani 

Olahraga dan Kesehatan 
72 36 108 

Informatika 72 - 72 

BK 36  36 



Keterangan: 

a) Diikuti oleh Peserta Didik sesuai dengan agama masing-masing. 

b) Satuan Pendidikan menyediakan minimal 1 (satu) jenis seni 

atau prakarya (seni musik, seni rupa, seni teater, seni tari, 

prakarya budi daya, prakarya kerajinan, prakarya rekayasa, 

dan/atau prakarya pengolahan). Peserta Didik memilih 1 

(satu) jenis seni atau prakarya (seni musik, seni rupa, seni 

teater, seni tari, prakarya budi daya, prakarya kerajinan, 

prakarya rekayasa, atau prakarya pengolahan). 

c) Dialokasikan 2 (dua) JP per minggu atau 72 (tujuh puluh dua) 

JP per tahun sebagai mata pelajaran pilihan. 

d) Paling banyak 2 (dua) JP per minggu atau 72 (tujuh puluh 

dua) JP per tahun. 

Mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Ilmu 

Pengetahuan Sosial di kelas X sekolah menengah atas, madrasah 

Mata Pelajaran Alokasi 

Intrakurikuler 

Per Tahun 

Alokasi 

Kokurikuler 

Per Tahun 

Total JP Per 

Tahun 

Seni, Budaya, dan 

Prakaryab) 

1. Seni Musik 

2. Seni Rupa 

3. Seni Teater 

4. Seni Tari 

5. Prakarya Budi Daya 

6. Prakarya Kerajinan 

7. Prakarya Rekayasa 

8. Prakarya Pengolahan 

 

 

 

 

72 

 

 

 

 

- 

 

 

 

 

72 

Total JP Mata Pelajaran 

Wajib 

1.188 396 1.584 

Mata Pelajaran Pilihan 

Koding dan Kecerdasan 

Artifisialc) 
72 - 72 

Muatan Lokal d) 72 - 72 

Total JP Mata Pelajaran 

Wajib+ Mata Pelajaran 

Pilihan/Muatan Lokal 

 

1.260 

 

396 

 

1.656 

Total JP Mata Pelajaran 

Wajib+ Mata Pelajaran 

Pilihan + Muatan Lokal 

 

1.332 

 

396 

 

1.728 



aliyah, atau bentuk lain yang sederajat tidak dipisahkan menjadi 

mata pelajaran yang lebih spesifik. Namun demikian, Satuan 

Pendidikan dapat menentukan pengorganisasian muatan 

pelajaran. Pengorganisasian pembelajaran Ilmu Pengetahuan 

Alam dan Ilmu Pengetahuan Sosial dapat dilakukan melalui 

beberapa pendekatan sebagai berikut: 

a. mengajarkan muatan Ilmu Pengetahuan Alam atau Ilmu 

Pengetahuan Sosial secara terintegrasi; 

b. mengajarkan muatan Ilmu Pengetahuan Alam atau Ilmu 

Pengetahuan Sosial secara bergantian dalam blok waktu yang 

terpisah; atau 

c. mengajarkan muatan Ilmu Pengetahuan Alam atau Ilmu 

Pengetahuan Sosial secara paralel, dengan JP terpisah seperti 

mata pelajaran yang berbeda-beda, diikuti dengan unit 

pembelajaran inkuiri yang mengintegrasikan muatan-muatan 

pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam atau Ilmu Pengetahuan 

Sosial tersebut. 

b. Struktur Kurikulum Kelas XI SMAN 88 Jakarta  

Berdasarkan permendikdasmen No 13 Tahun 2025 di SMAN 

88 Jakarta Struktur kurikulum kelas X dengan mata Pelajaran 

umum dan mata Pelajaran pilihan.  

Kelompok mata Pelajaran pilihan kelas XI SMAN 88 Jakarta 

Tahun Pelajaran 2025/2026 

Tabel 10.  Daftar Mata Pelajaran Pilihan Kelas XI  

KELAS XIA XI B XI C XI D XI E XI F 

MATA 

PELAJARAN  

MTK Tk. 

LANJUT 

MTK Tk. 

LANJUT 

SEJ. Tk. 

LANJUT 

SEJ. Tk 

LANJUT 
EKONOMI FISIKA 

FISIKA FISIKA EKONOMI EKONOMI GEOGRAFI BIOLOGI 

KIMIA KIMIA GEOGRAFI SOSIOLOGI SOSIOLOGI GEOGRAFI 

BIOLOGI BIOLOGI SOSIOLOGI TIK TIK TIK 

PKWU PKWU PKWU PKWU PKWU PKWU 

 

Tabel 11.  Struktur Kurikulum Program Sekolah Kelas XI 



Struktur kurikulum Fase F kelas XI Tahun Pelajaran 2025 - 2025 

No Mata Pelajaran Jml 

Rombel 

Tatap 

Muka 

KoKurikuler Total 

1 Pendidikan Agama Islam  5 2 1 15 

2 Pendidikan Agama Kristen 

Protestan 

3 2 1 9 

3 Pendidikan Pancasila 5 2  10 

4 Bahasa Indonesia 5 3 1 20 

5 Matematika 5 3 1 20 

6 Bahasa Inggris 5 3  10 

7 Sejarah 5 2  15 

8 Seni Musik 5 2  15 

9 Penjasorkes 5 2 1 15 

10 Matematika Tk. Lanjut 5 2  10 

11 Biologi 3 5  15 

12 Fisika 3 5  15 

13 Kimia 2 5  10 

14 Geografi 3 5  15 

15 Sosiologi 3 5  15 

16 Ekonomi 3 5  15 

17  Sejarah Tk Lanjut 2 5  10 

18 Informatika  3 5  15 

19 Bimbingan Konseling 5 1  5 

 

Mengacu pada ketentuan tersebut di atas, SMA Negeri 88 Jakarta 

mengatur pembelajaran intrakurikuler sebagai berikut : 

1. Pengaturan pembelajaran intrakurikuler menggunakan pola regular 

dengan  prosentase 70% – 80%.  

2. Penentuan pengorganisasian kelompok mata pelajaran umum dan 

mata Pelajaran pilihan berdiri sendiri sendiri. 

3. Setiap peserta didik mengikuti kelompok mata Pelajaran umum dan 

memilih minimal 4 mata Pelajaran pilihan dan maksimal 5 mata 

Pelajaran pilihan ( minimal 20 JP dan maksimal 25 JP ) 



4. Pembelajaran melalui system kelompok mata Pelajaran pilihan yang 

berlangsung dikelas masing – masing.  

 

c. Berikut ini struktur kurikulum SMA Negeri 88 Jakarta tahun 

2025/2026 yang melaksanakan Kurikulum Merdeka bagi kelas XII  

Berdasarkan permendikdasmen No 13 Tahun 2025 di SMAN 

88 Jakarta Struktur kurikulum kelas XII dengan mata Pelajaran 

umum dan mata Pelajaran pilihan.  

 

 

 

Tabel 12. Daftar Mata Pelajaran Pilihan Kelas XII  

KELAS XII A XII B XII C XII D XII E 

MATA 

PELAJARAN  

SEJ. Tk 

LANJUT 

SEJ. Tk 

LANJUT 

MTK Tk. 

LANJUT 

MTK Tk. 

LANJUT 

MTK Tk. 

LANJUT 

EKONOMI EKONOMI EKONOMI FISIKA FISIKA 

GEOGRAFI GEOGRAFI SOSIOLOGI KIMIA KIMIA 

SOSIOLOGI SOSIOLOGI BIOLOGI BIOLOGI TIK 

PKWU PKWU PKWU PKWU PKWU 

 

Berikut ini struktur kurikulum SMA Negeri 88 Jakarta tahun 

2025/2026 yang melaksanakan Kurikulum Merdeka bagi kelas XII : 

Tabel 13.  Struktur Kurikulum Program Sekolah Kelas XII 

Struktur kurikulum Fase F kelas XII Tahun Pelajaran 2025 - 2025 

No Mata Pelajaran Jml Rombel Tatap Muka Ko Total 

1 Pendidikan Agama Islam  5 2 1 15 

2 Pendidikan Agama Kristen 

Protestan 

3 2 1 9 

3 Pendidikan Pancasila 5 2 1 10 

4 Bahasa Indonesia 5 3 1 20 

5 Matematika 5 3 1 20 

6 Bahasa Inggris 5 3  10 

7 Sejarah 5 2 0 10 



8 Seni Musik 5 2 0 10 

9 Penjasorkes 5 2 1 15 

10 Biologi 2 5  10 

11 Fisika 3 5  15 

12 Kimia 2 5  10 

13 Geografi 2 5  10 

14 Sosiologi 3 5  15 

15 Ekonomi 2 5  10 

16 Matematika Tk. Lanjut 3 15  15 

17 Bimbingan Konseling 5 1  5 

 

Mengacu pada ketentuan tersebut di atas, SMA Negeri 88 Jakarta 

mengatur pembelajaran intrakurikuler sebagai berikut : 

1. Pengaturan pembelajaran intrakurikuler menggunakan pola regular 

dengan  prosentase 70% – 80%.  

2. Penentuan pengorganisasian kelompok mata pelajaran umum dan 

mata Pelajaran pilihan berdiri sendiri sendiri. 

3. Setiap peserta didik mengikuti kelompok mata Pelajaran umum dan 

memilih minimal 4 mata Pelajaran pilihan dan maksimal 5 mata 

Pelajaran pilihan ( minimal 20 JP dan maksimal 25 JP ) 

4. Pembelajaran melalui system kelompok mata Pelajaran pilihan yang 

berlangsung dikelas masing – masing.  

 

3.2 KOKURIKULER 

3.2.1 Pengelolaan Kokurikuler 

Beberapa kegiatan kokurikuler yang SMA Negeri 88 lakukan 

adalah kegiatan yang diadaptasi dari kegiatan yang selama ini sudah 

berjalan seperti Gerakan 7 (tujuh) Kebiasaan Anak Indonesia Hebat dan 

cara lainnya.  

Ada pun kegiatan baru yang kami masukan dalam kokurikuler yaitu 

pembelajaran kolaboratif lintas disiplin ilmu. Sementara untuk penentuan 

tema, kami mencoba menyatukan berbagai gagasan yang terkait dengan 



kegiatan pembelajaran yang sesuai dengan konteks sosial budaya dan 

karakteristik murid 

 

3.2.2 Program Kokurikuler 

Tabel 14. Program Kokurikuler SMAN 88 Jakarta 

NO KELAS 

FOKUS 

DIMENSI 
PROFIL 

LULUSAN 

TEMA DAN 
JUDUL 

JENIS KO BENTUK KEGIATAN 

MATA 

PELAJARAN 

TERKAIT 

ALOKASI 

WAKTU 

(JP) 

1 X, XI, 

XII 

2. Kewargaan, 

5. Kolaborasi,  

8. Komunikasi 

Disiplin dan 

Nasionalisme 
Cara lain 

(Kebijakan 

Pemerintah) 

Upacara hari Senin 

(1 bulan sekali) 

PPKn, 

Sejarah 

Indonesia 

12 

2 X, XI, 

XII 

2. Kewargaan, 

5. Kolaborasi, 8. 

Komunikasi 

Mengenang 

Jasa Pahlawan 

Cara lain 

(Kebijakan 

Pemerintah) 

Upacara HUT RI, Hari 

Pahlawan, Hari Pramuka, 

Hari Kesaktian Pancasila, 

Hari Sumpah Pemuda, 

Hari Guru, Hari Kartini, 

Hari Lahir Pancasila 

PPKn, Sejarah 

Indonesia 
8 

3 X, XI, 

XII 

1. Keimanan 

dan Ketakwaan,  

5. Kolaborasi 

Membiasakan 

Al-Quran 

Gerakan 7 KAIH 

(Iman & Taqwa) 

Tadarus bersama setiap 

pagi hari 

PAI 65,67 

4 X, XI, 

XII 

1. Keimanan 

dan Ketakwaan,  

5. Kolaborasi 

Shalat 

Berjamaah 

Gerakan 7 KAIH 

(Iman & Taqwa) 

Shalat Dzuhur berjamaah PAI 53,67 

 

5 X, XI, 

XII 

1. Keimanan 

dan Ketakwaan,  

5. Kolaborasi 

Shalat Jumat 

Berjamaah 

Gerakan 7 KAIH 

(Iman & Taqwa) 

Shalat Jumat bersama PAI 50,67 

6 X, XI, 

XII 

1. Keimanan 

dan Ketakwaan,  

8. Komunikasi 

Mengingat 

Isra’ Mi’raj 

Cara lain 

(Kebijakan 

Sekolah) 

Peringatan Isra’ Mi’raj PAI 10 

7 X, XI, 

XII 

1. Keimanan 

dan Ketakwaan,  

4. Kreativitas, 8. 

Komunikasi 

Meneladani 

Nabi 

Cara lain 

(Kebijakan 

Sekolah) 

Perayaan Maulid Nabi PAI 10 

8 X, XI, 

XII 

1. Keimanan 

dan Ketakwaan,  

5. Kolaborasi, 6. 

Kemandirian 

Sanlat 

Ramadhan 

Cara lain 

(Kebijakan 

Sekolah) 

Pesantren Kilat 

Ramadhan 

PAI 31 

9 X, XI, 

XII 

2. Kewargaan, 

5. Kolaborasi, 6. 

Kemandirian 

Sekolah 

Bersih, Hati 

Bersih 

Gerakan 7 KAIH 

(Cinta 

Lingkungan) 

Operasi Semut (bersih-

bersih 15 menit sebelum 

pulang) 

PPKn, Biologi 65,67 

10 X, XI, 

XII 

1. Keimanan 

dan 

Ketakwaan,  

5. Kolaborasi 

Jumat 

Tadarus 

Gerakan 7 

KAIH (Iman 

& Taqwa) 

Tadarus bersama 

(Jumat) 

PAI 7 

11 X, XI, 

XII 

3. Penalaran 

Kritis,  

4. Kreativitas, 

8. Komunikasi 

Literasi 

untuk 

Semua 

Gerakan 7 

KAIH (Cinta 

Ilmu) 

Jumat Mimbar 

Literasi 

Bahasa 

Indonesia 

8 

12 X, XI, 

XII 

5. Kolaborasi, 

7. Kesehatan 
Sehat 

Bersama 

Gerakan 7 

KAIH (Sehat 

& Bugar) 

Jumat olahraga 

bersama 

PJOK 7 

13 X, XI, 

XII 

4. Kreativitas,  

8. Komunikasi, 

5. Kolaborasi 

Ekspresi & 

Kreasi 

Gerakan 7 KAIH 

(Kreatif & 

Inovatif) 

Jumat mimbar kreasi Seni Budaya 9 



14 X, XI, 

XII 

5. Kolaborasi,  

6. Kemandirian, 

7. Kesehatan 

Kebersamaan 

di Sekolah 

Gerakan 7 KAIH 

(Gotong Royong) 

Jumat makan bersama PPKn 3 

15 X 2. Kewargaan, 

5. Kolaborasi,  

6. Kemandirian, 

8. Komunikasi 

Latihan Dasar 

Kepemimpina

n Siswa 

Cara lain 

(Kebijakan 

Sekolah) 

LDKS PPKn, BK 37,33 

16 X, XI, 

XII I 

2. Kewargaan, 

5. Kolaborasi,  

6. Kemandirian, 

7. Kesehatan 

Kemandirian 

di Alam 

Cara lain 

(Kebijakan 

Sekolah) 

Perjusa (Perkemahan 

Jumat–Sabtu) 

Pramuka, 

PPKn 

42,67 

17 X, XI, 

XII 

3. Penalaran 

Kritis,  

6. Kemandirian, 

8. Komunikasi 

Mengenal 

Dunia 

Kampus 

Pembelajaran 

Kolaboratif Lintas 

Disiplin 

Edu Fair BK, Bahasa 

Indonesia, 

Informatika 

2 

18 X, XI, 

XII 

3. Penalaran 

Kritis,  

6. Kemandirian, 

8. Komunikasi 

Inspirasi Masa 

Depan 

Pembelajaran 

Kolaboratif Lintas 

Disiplin 

Campus Expo BK, Bahasa 

Indonesia 

2 

TOTAL JUMLAH 424,68 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.3 ESTRAKURIKULER  

3.3.1 Visi, Misi dan tujuan 

a. VISI EKSTRAKURIKULER  SMAN 88 JAKARTA 

Terciptanya kegiatan ekstrakurikuler yang inovatif, dan bermakna, yang mampu 

mengembangkan karakter, prestasi, kreativitas, iman, serta ketaqwaan murid, dan 

memberikan kontribusi positif untuk sekolah dan masyarakat. 

 



b. MISI EKSTRAKURIKULER SMAN 88 JAKARTA 

1. Menanamkan nilai iman, taqwa, dan akhlak mulia dalam setiap kegiatan 

ekstrakurikuler. 

2. Membimbing siswa agar mampu mengembangkan bakat, minat, prestasi, 

dan kreativitas secara optimal. 

3. Menyelenggarakan kegiatan ekstrakurikuler yang inovatif, positif, dan 

bermakna sesuai dengan perkembangan zaman. 

4. Membina siswa untuk memiliki karakter unggul, kepemimpinan, disiplin, 

dan tanggung jawab. 

5. Mengoptimalkan kegiatan ekstrakurikuler agar dapat memberikan 

kontribusi nyata bagi sekolah dan masyarakat. 

 

c. TUJUAN EKSTRAKURIKULER SMAN 88 JAKARTA 

 

1. Membentuk karakter murid  yang beriman, bertaqwa, dan berakhlak mulia 

melalui pengalaman positif dalam berbagai kegiatan ekstrakurikuler. 

2. Mengembangkan potensi, bakat, minat, dan kreativitas murid sehingga 

mampu meraih prestasi di tingkat sekolah, daerah, maupun nasional. 

3. Mendorong inovasi ,kolaborasi, komunikasi, berpikir kritis, dan kreativitas 

melalui kegiatan ekstrakurikuler yang variatif dan bermakna. 

4. Melatih kepemimpinan, kedisiplinan, tanggung jawab, dan kerjasama agar 

murid siap menghadapi tantangan kehidupan di masyarakat. 

5. Mewujudkan peran aktif siswa dalam lingkungan sekolah dan masyarakat, 

sehingga keberadaan ekstrakurikuler memberikan manfaat nyata. 

 

3.3.2 JENIS DAN FORMAT EKSTRAKURIKULER SMAN 88 JAKARTA 

1. JENIS EKSTRAKURIKULER 

Secara umum, kegiatan ekstrakurikuler di SMAN 88 Jakarta  dibagi menjadi: 

1.1 . Ekstrakurikuler Wajib 

a. Pramuka  



Sesuai Permendikdasmen Nomor 13 tahun 2025  merupakan ekstrakurikuler 

wajib diselenggarakan di satuan pendidikan, yang bertujuan memperkuat karakter 

dan kepemimpinan siswa.  

b. Bidang Keagamaan : 

a) ROHIS ( Rohani Islam) 

b) ROKRIS ( Rohani Kristen) 

c) ROHKAT (Rohani Khatolik) 

ROHIS merupakan ekskul wajib di SMAN 88 diselenggarakan untuk 

mengembangkan iman, taqwa, akhlak mulia, serta minat dan bakat siswa dalam 

bidang keagamaan Islam. 

ROHKRIS dan ROHKAT diselenggarakan bagi peserta didik yang beragama 

Kristen protestan dan kristen katolik untuk memperkuat iman, karakter, dan 

pelayanan sesuai keyakinan mereka. 

1.2 . Ekstrakurikuler Pilihan (disesuaikan dengan minat & bakat siswa) 

1. Karya Ilmiah Remaja (KIR) 

2. English Club 

3. Jurnalistik 

4. Tari Tradisional :Tari Saman 

5. Seni Musik : Paduan suara 

6. Bidang Olahraga : 

a) Futsal. 

b) Basket 

c) Bulu Tangkis 

d) Bola volly 

7. Pencak Silat 

8. Bidang Khusus & Keterampilan:  

a) Paskibra 

b) PMR (Palang Merah Remaja). 

2.  FORMAT EKSTRAKURIKULER 

a. Berdasarkan Sifat Kegiatan. 

 Rutin → dilakukan secara terjadwal (Jadwal terlampir). 



 Insidental → kegiatan yang dilaksanakan sesuai kebutuhan, misalnya lomba 

antar kelas, pentas seni, lomba keagamaan. 

b. Berdasarkan Bentuk Kegiatan 

 Kelompok → kegiatan berbentuk klub atau tim (misalnya: Basket, Futsal, 

Volly,KIR, jurnalistik, hadroh). 

 Individu → pengembangan minat perorangan (misalnya: lomba pidato, 

menulis esai, kompetisi sains). 

c. Berdasarkan Fungsi 

 Pengembangan diri (moral : Paskibra, spiritual : 

ROHIS,ROHKRIS,ROHKAT, sosial : PMR, bakat : Paduan suara, tari saman, 

fotografi, minat: Jurnalistik). 

 Layanan sosial (PMR, bakti sosial, pengabdian masyarakat). 

 Pembinaan prestasi (O2SN, FLS2N, kompetisi tingkat daerah/nasional). 

Kegiatan ekstrakurikuler yang ditawarkan kepada murid SMAN 88 Jakarta 

 

1. Jenis Krida 

o Pramuka:  

 Latihan kepemimpinan, keterampilan bertahan hidup, kegiatan sosial ( 

Bakti Sosial) 

o LDKS (Latihan Dasar Kepemimpinan Siswa):  

 Pengembangan kemampuan memimpin, kerjasama tim, dan pengambilan 

keputusan).  Sasaran kegiatannya: seluruh siswa kelas X. 

o LDKL ( Latihan Dasar Kepemimpinan Lanjutan):  

 Kegiatan pengembangan kemampuan kepemiminan, kerjasama tim, 

pengambilan keputusan ) .  

 Sasaran kegiatan: Pengurus OSIS,MPK, Ketua Kelas, Ketua 

Ektrakurikuler. 

o PMR (Palang Merah Remaja):  

 Pelatihan pertolongan pertama, perawatan kesehatan, dan kegiatan sosial. 

o Paskibraka (Pasukan Pengibar Bendera Pusaka):  

 Latihan baris-berbaris, disiplin, dan cinta tanah air. 

 



 

 

2. Karya Ilmiah: 

 

A. KIR (Karya Ilmiah Remaja):  

a. Penelitian ilmiah : 

b. Percobaan ilmiah (misalnya, percobaan tentang pembuatan roket air, lava 

gunung berapi, 

c. Penulisan karya ilmiah (misalnya, makalah ilmiah, laporan penelitian). 

d. Diskusi ilmiah (misalnya, diskusi tentang isu-isu sains dan teknologi 

terkini). 

e. Presentasi ilmiah (misalnya, presentasi hasil penelitian di depan kelas atau 

lomba). 

f. Membuat poster ilmiah. 

 

B. English Club  berbagai dengan kegiatan sbb 

a. Percakapan (Conversation): Latihan berbicara dalam bahasa Inggris dengan 

berbagai topik. 

b. Diskusi (Discussion): Berdiskusi tentang berbagai topik, baik yang 

berkaitan dengan bahasa Inggris maupun isu-isu global.  

c. Presentasi (Presentation): Melatih siswa untuk menyampaikan presentasi 

dalam bahasa Inggris.  

d. Permainan Bahasa (Games): Menggunakan permainan untuk membuat 

belajar bahasa Inggris lebih menyenangkan.  

e. Debat (Debate): Melatih kemampuan berdebat dalam bahasa Inggris.  

 

3. Latihan Olah Bakat Minat: 

a. Olah Raga : Sepak bola, basket, voli, bulu tangkis, pencak silat 

b. Seni   : paduan suara 

 Pengembangan Vokal: Belajar teknik pernapasan, artikulasi, 

intonasi, dan teknik  vokal lainnya.  

 Kerja Sama Tim: Membangun kekompakan, kerja sama, dan 

rasa tanggung jawab  dalam  .  

 Kepercayaan Diri: Meningkatkan rasa percaya diri melalui 

penampilan di depan  umum.  



 Apresiasi Musik: Memahami berbagai jenis musik dan 

meningkatkan apresiasi   terhadap seni.  

 Pengembangan Karakter: Membentuk karakter siswa yang 

kreatif, mandiri, dan  berani.  

 Prestasi: Memberikan kesempatan untuk meraih prestasi di 

berbagai kompetisi.  

 

c. Jurnalistik: Penulisan berita, fotografi, pembuatan majalah sekolah 

(Dellasmagazine) 

 

o Pembuatan Artikel  : Menulis artikel yang lebih mendalam  

o Wawancara: Melakukan wawancara dengan narasumber terkait. 

o Fotografi dan Videografi Jurnalistik: Mengambil foto dan video yang 

relevan dengan  berita.  

o Pembuatan Majalah Dinding/Sekolah: Membuat majalah dinding atau 

majalah sekolah yang menarik. 

o Pengelolaan Media Sosial dan Website Sekolah: Membuat konten berita 

atau artikel  untuk media sosial atau website sekolah.  

o Pelatihan Public Speaking: Melatih kemampuan berbicara di depan umum 

 

 

4.  Keagamaan: 

 

A. ROHIS (Rohani Islam): Pengajian, diskusi agama, kegiatan keagamaan. 

 Kajian Islam: Diskusi tematik mengenai akidah, syariah, akhlak, ( saat 

 kultum setelah sholat zuhur, secara bergantian sesuai jadwal) 

 Shalat berjamaah: Melaksanakan shalat Dzuhur.  

 Ceramah agama: Mendengarkan ceramah dari ustaz atau guru agama 

 mengenai berbagai topik keislaman.(setelah tadarus setiap Jumat minggu 

 pertama) 

 Membaca Al-Quran: Tadarus Al-Quran secara rutin ( setiap hari, dipandu 

 oleh siswa secara bergantian dari perwakilan  kelas, Tadarus bersama sebulan 

sekali(minggu pertama) 

 Mengikuti kegiatan perayaan hari besar Umat Islam. 

 Santunan anak yatim: Mengumpulkan donasi dan memberikan bantuan kepada 

anak yatim piatu ( siswa di SMAN 88 JAkarta) 



 Mentoring: Mengajarkan Al-Quran/ ilmu keagamaan  kepada siswa  SMAN 88 

 dengan pengajar dari Alumni SMAN 88 Jakarta. 

 Hadroh: Seni musik islami. 

 

B. ROHKRIS, ROHKAT :  

 

o Ibadah:setiap hari sebelum mengikuti kegiatan belajar mengajar. 

o Persekutuan Doa : 

 Pertemuan rutin untuk berdoa bersama, memuji Tuhan, dan merenungkan 

Firman Tuhan.  

o Pendalaman Alkitab : 

o Diskusi kelompok untuk mempelajari dan memahami isi Alkitab lebih dalam.  

o Perayaan Hari Besar: 

 Peringatan hari-hari besar keagamaan Kristen dengan berbagai kegiatan, 

seperti lomba menghias telur (Paskah), drama (Natal), dan lainnya.  

  

 

3. KETENTUAN EKSTRAKURIKULER YANG DILAKSANAKAN DI SMAN 

88 JAKARTA TAHUN AJARAN 2025/2026 

 

Aturan kegiatan ekstrakurikuler (ekskul) di SMAN 88  Jakarta diatur dalam 

Permendikbudristek Nomor 12 Tahun 2024. Aturan ini menjelaskan berbagai aspek, 

termasuk jenis ekskul, format pelaksanaan, dan perubahan terkait Pendidikan 

Kepramukaan.  

 

A. Jenis Ekstrakurikuler: 

1. Wajib: 

a. Pramuka 

Peraturan Menteri Pendidikan Dasar dan Menengah (Permendikdasmen) 

Nomor 13 Tahun 2025, menetapkan kegiatan Pramuka sebagai ekstrakurikuler wajib 

bagi seluruh peserta didik di tingkat Sekolah Dasar (SD) hingga Sekolah Menengah. 

Pendidikan kepramukaan bukan sekadar pelengkap, tetapi bagian dari upaya 

penerapan pembelajaran mendalam (deep learning). Melalui pengalaman langsung 

dan penciptaan lingkungan belajar yang kondusif, karakter siswa dapat dibentuk 

secara lebih efektif. 

Selain Pramuka, ekskul wajib yang diikuti oleh peserta didik adalah: 



b. ROHIS (Rohani Islam): 

Kegiatan ekstrakurikuler ini bertujuan untuk membina siswa dalam 

memahami, mengamalkan, dan mendakwahkan nilai-nilai Islam. Melalui Rohis, 

siswa dapat memperdalam pengetahuan agama, meningkatkan spiritualitas, dan 

mengembangkan kepribadian yang berakhlak mulia.  

c. ROHKRIS ( Rohani Kristen),ROHKAT(Rohani Katholik) 

Kegiatan ekskul ini bertujuan untuk membina siswa dalam iman Kristen, 

memperdalam pemahaman firman Tuhan, dan mengembangkan karakter sesuai 

ajaran Kristiani. Kegiatan ini biasanya meliputi pertemuan rutin untuk berdoa, 

belajar firman Tuhan, berbagi inspirasi rohani, dan kegiatan pelayanan.  

2. Pilihan: 

Sekolah juga dapat menyelenggarakan kegiatan ekstrakurikuler lain sesuai 

minat dan bakat peserta didik, seperti olahraga, seni, sains, dan lainnya.  

Ekskul pilihan: PMR, KIR,Jurnalistik, pencak silat, Tari Saman,volly, basket, futsal, 

bulu tangkis,  paduan suara, paskibra, english club. 

Siswa memilih minimal  satu ekskul pilihan, maksimal 2 ekskul pilihan.  

B. Format Pelaksanaan: 

Individual : Peserta didik mengikuti kegiatan secara perorangan. 

Kelompok : Kegiatan diikuti oleh beberapa peserta didik yang membentuk 

kelompok. 

Klasikal : Kegiatan diikuti oleh seluruh peserta didik dalam satu kelas. 

Gabungan : Kegiatan diikuti oleh peserta didik dari beberapa kelas atau 

rombongan belajar. 

Lapangan : Kegiatan dilakukan di luar sekolah atau di lapangan SMAN 88 

Jakarta.   

C. Keikutsertaan: 

Keikutsertaan peserta didik dalam ekstrakurikuler bersifat sukarela.  

D. Penilaian: 

Keikutsertaan peserta didik dalam kegiatan ekstrakurikuler dinilai, dan hasilnya akan 

dideskripsikan dalam rapor.  

E. Penyelenggara: 

Satuan pendidikan memiliki kewenangan dan tanggung jawab penuh dalam 

pengembangan dan pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler.  

F. Dasar Hukum: 



1. Permendikbudristek Nomor 12 Tahun 2024 tentang Kurikulum pada PAUD, 

Pendidikan Dasar, dan Pendidikan Menengah.  

2. Permendikbudristek Nomor 62 Tahun 2014 tentang Kegiatan Ekstrakurikuler 

pada Pendidikan Dasar dan Menengah.  

3. Peraturan Menteri Pendidikan Dasar dan Menengah (Permendikasmen) 

Nomor 13 Tahun 2025 

 

4. KOMPETENSI YANG AKAN DICAPAI PADA EKSTRAKURIKULER 

SMAN 88 JAKARTA 

1. Pramuka  

1.1    Aspek Karakter dan Moral 

 Disiplin, tanggung jawab, dan kemandirian. 

 Kepemimpinan dan manajemen diri. 

 Keteguhan sikap serta kejujuran dalam bertindak. 

1.2     Aspek Spiritual dan Nasionalisme 

a. Rasa cinta tanah air dan bangsa. 

b. Menghormati keberagaman serta menjunjung tinggi persatuan. 

c. Mengamalkan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari. 

1.3    Aspek Sosial 

a. Kemampuan bekerja sama dalam tim. 

b. Empati dan kepedulian terhadap lingkungan sekitar. 

c. Keterampilan berkomunikasi dan gotong royong. 

1.4    Aspek Keterampilan Hidup (Life Skills) 

a. Keterampilan survival (bertahan hidup di alam terbuka). 

b. Pertolongan pertama pada kecelakaan (P3K). 

c. Manajemen kegiatan (perkemahan, lomba, bakti sosial). 

d. Kreativitas dalam memecahkan masalah praktis. 

2. Keterkaitan dengan 8 Profil Lulusan (P8) 

a. Keimanan dan Ketakwaan: 

Melatih siswa untuk senantiasa berdoa, mensyukuri ciptaan Tuhan melalui 

kegiatan alam terbuka, serta mengamalkan nilai spiritual dalam setiap 

kegiatan. 

b. Kewarganegaraan 



Memahami pentingnya toleransi, menghargai perbedaan, memiliki rasa 

nasionalisme, dan berkontribusi aktif pada masyarakat serta patuh pada 

peraturan. 

c. Penalaran Kritis: 

d. Mampu berpikir logis, menganalisis informasi, dan memecahkan masalah 

 dengan akal sehat, tidak menerima informasi mentah-mentah 

e. Kreativitas: 

f. Mampu berpikir inovatif dan menghasilkan karya yang bermanfaat 

g. Cakap dan kreatif  

h. Melatih keterampilan problem solving di lapangan, menciptakan inovasi 

 sederhana dari keterbatasan alat, serta mengasah kepemimpinan 

i. Sehat jasmani dan rohani  

j. Melatih fisik melalui kegiatan baris-berbaris, perkemahan, jelajah alam, 

 serta menjaga kesehatan mental melalui kerja sama tim dan semangat 

 kebersamaan. 

k. Mandiri  

l. Melatih peserta didik agar mampu mengurus diri sendiri, mengambil 

 keputusan, dan bertanggung jawab tanpa bergantung pada orang lain. 

m. Bertanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan  

n. Membentuk jiwa nasionalisme, cinta tanah air, kepedulian sosial, serta  

 keterampilan dalam memberikan kontribusi positif bagi masyarakat. 

 

1. Keimanan dan Ketakwaan: 

Memiliki keyakinan dan menjalankan nilai-nilai spiritual serta moralitas yang 

universal dalam kehidupan sehari-hari.  

2. Kewargaan: 

Memahami pentingnya toleransi, menghargai perbedaan, memiliki rasa 

nasionalisme, dan berkontribusi aktif pada masyarakat serta patuh pada 

peraturan.  

3. Penalaran Kritis: 

Mampu berpikir logis, menganalisis informasi, dan memecahkan masalah 

dengan akal sehat, tidak menerima informasi mentah-mentah.  

4. Kreativitas: 

Mampu berpikir inovatif dan menghasilkan karya yang bermanfaat.  



5. Kolaborasi: 

Mampu bekerja sama dengan orang lain dan bertanggung jawab dalam sebuah 

tim.  

6. Kemandirian: 

Mampu mengatur belajar sendiri, bertanggung jawab atas pilihan dan hasilnya, 

serta mengambil inisiatif tanpa terlalu bergantung pada orang lain.  

7. Kesehatan: 

Memiliki kesehatan fisik dan mental yang prima, serta mampu menjaga 

keseimbangan hidup.  

8. Komunikasi: 

Mampu menyampaikan ide secara jelas, efektif, dan berinteraksi secara positif 

dengan orang lain.  

 

JADWAL EKSTRAKURIKULER SMAN 88 JAKARTA TP. 2025-2026 

 

 Tabel 15.   Jadwal Kegiatan Ekstrakurikuler 

 

No Hari Jam Ekstrakurikuler  Nama Pembina  

1 SENIN 15.30 - 17.00 JURNALISTIK  
M. FADHLURRAHMAN 

ANSAR, S.PD. 

2 SENIN 15.30 -17.00 KIR IIS NURTATY, S.PD. 

3 SENIN 15.30 -17.00 VOLI 
DINDA DIMITRI 

MELATI, S.PD. 

4 SENIN 15.30 -17.00 BASKET 
IKHWAN INDRA 

PERMANA, S.PD. 

5 SENIN  15.30 -17.00 PADUS  
TIYAS LUGA SINGER 

DEBORA, S.PD. 

6 SELASA  15.30 -17.00 SAMAN  
INGGARLITA FAJRIN, 

S.PD. 

7 SELASA 15.30-17.00 PASKIBRA 
HENDRA 

PURNAMASARI,S.PD. 

8 SELASA 15.30-17.00 PENCAK SILAT 
DRS. YUYUS 

MULYANA 

9 RABU 15.30 - 17.00 PRAMUKA 

ISTAS LAMA BAKRI, 

S.PD. DAN KOKOM 

KOMALASARI, S.PD. 

10 KAMIS  15.30 - 17.00 PMR 
ANDIKA INTAN 

NUSANTARA, S.PD. 

11 KAMIS  15.30 - 17.00 ELC RIZKI AMALIA, S.PD.  



12 JUMAT  13.00 - 14.30 ROHIS 

SYAHRULLOH, S.AG. 

M.SI. DAN DRA. 

NURJASNI 

13 JUMAT 11.30 - 13.00  ROHKAT TRI ANDANI, S.PD. 

14 JUMAT 11.30 - 13.00 ROHKRIS 
TIYAS LUGA SINGER 

DEBORA, S.PD. 

15 JUMAT 15.30 - 17.00 FUTSAL 
AGUNG WAHYUDI, 

S.PD.  

16 JUMAT 14.30  - 16.00 BULU TANGKIS  RINA MARLINA, S.PD.  

 

 

ROHIS WAJIB 

 

NO  HARI JAM 
MINGGU 

KE-1 

MINGGU 

KE-2 

MINGGU 

KE-3 

1 JUMAT 13.00 - 14.00 X-A, X-B     

2 JUMAT 13.00 - 14.00   X-C, X-D   

3 JUMAT 13.00 - 14.00     X-E 

 

CATATAN :  

1. Untuk kegiatan rohis wajib, dilaksanakan di masjid SMA Negeri 88 Jakarta. 

Pada minggu keempat dan seterusnya jadwal diulang kembali sesuai jadwal 

kelas diatas.  

2. Jadwal OSIS setiap hari selasa, pukul 15.30 sampai dengan pukul 17.00. 

5. Prinsip Pengembangan Ekstrakurikuler 

 

1. Bersifat Individu 

 Ekstrakurikuler memperhatikan minat, bakat, dan potensi setiap murid. 

 Murid  diberikan kesempatan untuk mengembangkan jati diri sesuai 

dengan kemampuan masing-masing.Dengan tujuannya agar murid dapat 

berkembang secara optimal tanpa harus disamakan dengan murid lain. 

2. Bersifat Pilihan 



 Kegiatan ekstrakurikuler dipilih sesuai keinginan murid, bukan 

dipaksakan. 

 Dengan adanya pilihan, murid akan lebih termotivasi dan bertanggung 

jawab terhadap kegiatan yang diikuti. Hal ini mendorong tumbuhnya rasa 

memiliki terhadap kegiatan yang dijalani. 

3. Keterlibatan Aktif 

 Ekstrakurikuler menuntut partisipasi nyata dari murid dalam setiap 

kegiatan. 

 Murid bukan hanya sebagai penonton, tetapi benar-benar berperan dalam 

proses pembelajaran di luar kelas.Sehingga mereka dapat melatih 

keterampilan sosial, kepemimpinan, dan kerja sama dengan teman 

lainnya. 

4. Menyenangkan 

 Kegiatan ekstrakurikuler  dibuat dengan suasana yang menarik, tidak 

membebani, dan menyenangkan muri-murid. 

 Dengan tujuan agar murid merasa nyaman, antusias, dan termotivasi untuk 

terus berpartisipasi.Agar kegiatan ekstrakurikuler tidak monoton, maka 

dilakukan melalui pendekatan kreatif dan inovatif. 

 

5. Membangun Etos Kerja 

 Melalui ekstrakurikuler, siswa dilatih untuk disiplin, bertanggung jawab, 

bekerja keras, dan pantang menyerah. 

 Etos kerja ini menjadi bekal penting dalam kehidupan nyata maupun dunia 

kerja di masa depan. Dalam kegiatan ekstrakurikuler murid diasah untuk 

memiliki nilai-nilai ketekunan, kejujuran, dan komitmen. 

6. Kemanfaatan 

 Kegiatan ekstrakurikuler  memberikan manfaat nyata, baik bagi murid 

secara pribadi maupun lingkungan sekolah., yaitu berupa  peningkatan 

keterampilan, wawasan, kesehatan jasmani, maupun sikap sosial. 

 Dengan demikian keberadaan ekstrakurikuler benar-benar dirasakan 

penting, bukan sekadar pelengkap. 

 

 

 



6. Penetapan Ektrakurikuler Di SMAN 88 Jakarta 

 

Ekstrakurikuler  di SMAN 88 Jakarta  tidak hanya ditentukan oleh minat murid, 

tetapi juga melalui penetapan resmi dari sekolah.  

Penetapan ekstrakurikuler yang diselenggarakan SMAN 88: 

1. Mengacu pada Regulasi 

a. Ekstrakurikuler wajib Pramuka 

Ekstrakurikuler wajib Pramuka  didasarkan pada  Permendikdasmen No. 

13 Tahun 2025 yang  diberlakukan mulai Tahun Ajaran 2025/2026 di 

SMAN 88 Jakarta diwajibkan untuk kelas X. 

b. Pendekatan Pembelajaran Mendalam 

Ekstrakurikuler dimanfaatkan sebagai sarana memperkuat karakter 

melalui pengalaman dan lingkungan belajar yang mendukung 

pembentukan diri murid. 

Regulasi ini memperkuat arah kebijakan pendidikan dengan pendekatan 

pembelajaran mendalam (deep learning) 

2. Analisis Kebutuhan dan Lingkungan 

Sekolah menetapkan ekskul sesuai dengan minat, bakat, dan kebutuhan murid, 

dan mempertimbangkan potensi daerah. SMAN 88 Jakarta berada di sekitar 

daerah militer ( YONKAF, KOPASUS ) (ekskul Paskibra, Pramuka dapat 

memperdalam materi PBB) 

3. Ketersediaan Sumber Daya 

Ekstrakurikuler ditetapkan sesuai kemampuan sekolah dalam menyediakan 

pembina, sarana prasarana, dan anggaran. 

4. Jenis Ekstrakurikuler 

a. Ekstrakurikuler Wajib: ditetapkan untuk murid kelas X, biasanya terkait 

penguatan karakter : Pramuka dan ROHIS (Rohani Islam )untuk semua 

murid muslim kelas X,XI dan XII , ROHKAT ( Rohani Kristen Katolik) 

untuk semua murid beragama kristen Protestan kelas X,XI dan XII dan 

ROHKRIS untuk murid beragama Kristen kristen protestan kelas X,XI 

danXII 

b. Ekstrakurikuler Pilihan: disediakan oleh sekolah, murid memilih sesuai 

minatnya: PMR,Paskibra,English Club, Padus,KIR, Tari Saman, Pencak 

Silat, Futsal, Basket,Voli,Bulu tangkis) 



5. Tujuan Penetapan 

Tujuan penetapan ekstrakurikuler ini agar kegiatan ekskul berjalan terarah, 

terstruktur, dan sesuai visi-misi sekolah, selain itu memberi kesempatan murid  

mengembangkan potensi diri secara seimbang antara akademik dan non-

akademik. 

 

2. DAYA DUKUNG EKSTRAKURIKULER 

Agar kegiatan ekstrakurikuler dapat berjalan dengan baik, efektif, dan 

mencapai tujuan pengembangan murid diperlukan bentuk sumber daya, fasilitas, dan 

kondisi pendukung, yang disebut daya dukung ekstrakurikuler. 

Daya dukung tersebut meliputi: 

1.   Kebijakan dan Regulasi 

Adanya aturan sekolah dan regulasi pemerintah yang menjadi dasar pelaksanaan 

ekstrakurikuler. 

2.   Sumber Daya Manusia 

Pembina, pelatih, guru, atau tenaga ahli yang kompeten dan berpengalaman. 

Dukungan kepala sekolah dan komite sekolah. 

3.  Sarana dan Prasarana 

Tempat latihan (lapangan, laboratorium, ruang kelas ,mesjid). 

Peralatan yang sesuai dengan jenis ekskul (alat olahraga, musik, pramuka, dsb) 

4.   Pendanaan 

Anggaran dari sekolah (BOS, komite sekolah)., Sponsor, kerja sama dengan 

pihak luar. 

5.   Murid 

 Minat, bakat, motivasi, dan partisipasi aktif murid. 

6.   Lingkungan dan jejaring 

Kerja sama dengan, perguruan tinggi, atau lembaga terkait, yang dekat SMAN 88 

yaitu: KOPASUS, YONKAF 

Berikut sumber daya manusia pada ekstrakurikuler SMAN 88 Jakarta: 

 

Tabel 16.  Daya Dukung Manusia di Ekstrakurikuler SMAN 88  88 jakarta 

 

NO 

JENIS 

EKSTRAKURIK

ULER 

PEMBINA PELATIH 

JUMALAH 

ANGGOTA 

JML KELAS 

X 
KELAS 

XI 
L P L P 



1 PASKIBRA Hendra 

Purnamasari,S.Pd 

Jaka P 9 7 10 12 38 

2 PRAMUKA Kokom Komalasari,S.pd 

Istas Lama Bakri,S.Pd 

Nahdatul 

Huda 

7 7 9 17 40 

3 PMR Andika Intan 

Nusantara,S.Pd 

Ranggayudh

a 

9 2 11 10 32 

4 ROHIS H.Syahrulloh,S.Ag,M.Si 

Dra.Nurjasni 

Ahmad 

Mahdi 

Sifa Madina 

75 98 14 9  

5 ROHKRIS Tiyas Luga Singer 

Debora,S.Pd 

Mega 

Dolorosa 

7 6 12 14 39 

6 ROHKAT Tri Andani,S.Pd - 0 2 0 2 4 

7 JURNALIS M.Fadhlurrahman 

Ansar,S.Pd 

- 4 17 8 13 42 

8 KIR Iis Nurtaty,S.Pd Diana Safitri 5 7 2 5 19 

9 ENGLISH CLUB Rizki Amalia,S.Pd Mentari 

Yuliani 

12 15 7 8 42 

10 TARI SAMAN Inggarlita Fajrin,S.Pd Iwan Fadlu 

Latif 

0 30 0 27 57 

11 PADUAN SUARA Tiyas Luga Singer 

Debora,S.Pd 

Jeffry Aditya 6 10 2 18 36 

12 BULUTANGKIS Ir.Ermita Andri 

Marcus 

13 9 5 9 36 

13 VOLI Dwijo Heri 

Purnomo,S.Pd 

Tarmizi 6 8 10 8 32 

14 BASKET Ikhwan Indra 

Permana,S.Pd 

Alfino 6 3 5 2 16 

15 FUTSAL Agung Wahyudi,S.Pd Aslan Harrits 18 0 9 0 27 

16. PENCAK SILAT Drs. Yuyus Mulyana Guntur Jodhi 2 3 7 0 12 

3. Mitra Pelaksanaan Ekstrakurikuler Di SMAN 88 Jakarta 

 

Untuk mendukung penyelenggaraan ekskurikuler agar lebih berkualitas, perlu 

adanya kerjasama dengan pihak-pihak di luar sekolah. 

 

Mitra Pelaksanaan Ekskul: 

a. Orang tua/wali murid : memberikan dukungan moral, finansial, maupun 

tenaga. 

b. Komite sekolah :ikut mengawasi, mendukung kebijakan, serta membantu 

pendanaan. 

c. Lembaga pemerintah :Dinas Pendidikan, Dinas Pemuda dan Olahraga, atau 

instansi terkait. 

d. Organisasi profesi/komunitas : Pramuka, Palang Merah Indonesia (PMI), 

Karang Taruna, Pencak Silat, Paskibra. 

e. Perguruan tinggi : mendukung pelatihan, seminar, dan pendampingan ekskul 

akademik. 



f. Lembaga kursus/pelatihan : les musik, tari, bela diri, coding, dsb. 

g. Tokoh masyarakat/ahli : pelatih olahraga, seniman, budayawan, atau 

profesional sesuai bidang ekskul. 

 

4. Perencanaan Assesmen Ekstrakurikuler 

 

Tabel 17. Perencanaan Asesmen Ekstrakurikuler 

Tujuan Assesmen :  

 

Menilai keterlibatan, kedisiplinan, sikap kerja sama, 

keterampilan, dan prestasi siswa dalam kegiatan 

ekstrakurikuler. 

Aspek yang 

Dinilai: 

1. Kehadiran dan kedisiplinan. 

2. Partisipasi aktif. 

3. Kerja sama dan sikap sosial 

4. Penguasaan keterampilan sesuai ekskul 

5. Prestasi 

Indikator : 1. Hadir minimal 80% kegiatan 

2. Aktif mengikuti latihan/kegiatan 

3.  Bekerja sama dalam tim 

4. Mampu menunjukkan keterampilan dasar ekskul 

5. Mengikuti lomba/unjuk kerja 

Teknik Penilaian 

 

Observasi, jurnal kegiatan, portofolio, wawancara, 

penilaian diri, penilaian antar teman. 

Instrumen 1. Daftar HadirL 

2. Lembar observasi 

3. Rubrik penilaian keterampilan/sikap 

4. Buku catatan kegiatan/pelaporan 

5.  Dokumentasi karya atau prestasi 

Bentuk Pelaporan Deskripsi (narasi) 

Predikat : (Sangat Baik, Baik, Cukup, Perlu Bimbingan), 

atau catatan khusus. 

Waktu 

Pelaksanaan 

Setiap pertemuan (formatif) dan di akhir semester/tahun 

(sumatif). 



Contoh rubrik 

Sederhana 

Assesmen Pramuka 

( aspek disiplin) 

Sangat Baik (SB): Selalu hadir tepat waktu, berpakaian 

rapi, aktif mengikuti kegiatan. 

Baik (B): Hadir sebagian besar kegiatan, sesekali 

terlambat. 

Cukup (C): Sering tidak hadir/terlambat, kurang aktif. 

Perlu Bimbingan (PB): Jarang hadir, tidak mengikuti 

aturan kegiatan. 

 

-  

 

5. INDIKATOR EVALUASI EKSTRAKURIKULER 

 

Tabel 18. Indikator Evaluasi Ekstrakurikuler 

Indikator Uraian 
1. Kehadiran & Partisipasi 

 
 Tingkat kehadiran siswa dalam setiap pertemuan. 

 Keaktifan siswa saat mengikuti kegiatan. 

2. Kedisiplinan & Sikap 

 
 Ketepatan waktu hadir. 

 Kepatuhan terhadap tata tertib. 

 Sikap kerja sama, tanggung jawab, dan 

sportivitas. 

3. Proses Pelaksanaan  Kesesuaian kegiatan dengan program yang 

direncanakan 

 Ketersediaan sarana dan sarana 

 Keterlibatan pembina/ mitra pelaksana 

4. Kompetensi & 

Keterampilan  
 Peningkatan pengetahuan dan ketrampilan sesuai 

jenis ekskul 

 Kemampuan murid dalam mempraktikan hasil 

latihan. 

5. Prestasi & Hasil  

 

 Pencapaian target kegiatan (kemampuan murid 

dalam kegiatan ekskul, keikiutsertaan lomba, hasil 

karya murid) 

 Perolehan penghargaan atau prestasi 



6. Manfaat dan Dampak  Dampak positif pada perkembangan murid ( 

murid menjadi lebih disiplin, percayadiri dan 

memiliki jiwa kepemimpinan yangbaik) 

 Memiliki keterkaitan dengan 8 profil lulusan: 

1. Keimanan dan Ketakwaan terhadap Tuhan 

Yang Maha Esa: 

Ekskul yang berbasis keagamaan atau kegiatan 

sosial (ROHIS,ROHKRIS,ROHKAT)  dapat 

menumbuhkan nilai-nilai spiritual dan akhlak 

mulia. 

2. Kewargaan: 

Kegiatan pramuka, OSIS, Paskibra dapat melatih 

murid menjadi warga negara yang bertanggung 

jawab dan aktif, serta menjunjung nilai-nilai 

Pancasila.  

3. Penalaran Kritis: 

Ekskul debat english club, Karya Ilmiah Remaja, 

Jurnalistik kegiatan yang membutuhkan 

pemecahan masalah secara logis dapat mengasah 

kemampuan berpikir analitis dan objektif.  

 

4. Kreativitas: 

Ekskul paduan suara, tari saman , memberikan 

ruang untuk mengembangkan gagasan baru dan 

inovatif, serta mengekspresikan ide-ide kreatif. 

5. Kolaborasi: 

Banyak ekskul  bidang olahraga( Basket, Futsal, 

Voli,Bulutangkis, Pencak Silat, tim paduan 

suara),  mengharuskan murid untuk bekerja sama 

dan membangun kerja sama yang efektif dengan 

berbagai pihak.  

6. Kemandirian: 



Dalam kepengurusan ekskul atau kegiatan yang 

menuntut inisiatif, murid belajar mengambil 

keputusan dan bertindak secara mandiri dan 

bertanggung jawab.  

7. Kesehatan: 

Ekskul olahraga berfokus pada aktivitas fisik 

mendukung kesehatan fisik, untuk kegiatan yang 

menumbuhkan rasa senang dan rileks ( 

PRAMUKA, Paduan Suara,  dapat menjaga 

kesehatan mental.  

8. Komunikasi: 

Melalui presentasi di ekskul, diskusi dalam debat, 

atau presentasi karya seni, murid melatih 

kemampuannya untuk menyampaikan gagasan 

dan informasi secara efektif dan santun. 

 

 

 

3.4 PELAKSANAAN LAYANAN BIMBINGAN KONSELING  

3.4.1 Memuat 4 layanan bimbingan (Pribadi, Sosial, Belajar dan Karir)  

Setelah membuat rencana kegiatan yang akan dilakukan selama satu tahun, 

kemudian mendistribusikan komponen layanan dan strategi kegiatan dalam porgam 

semesteran dalam bentuk yang lebih rinci 

Terdapat beberapa komponen dalam program semester, yaitu : 

1. Bulan dan komponen program 

2. Layanan Dasar 

Berisi tentang strategi layanan dan topik/tema layanan dalam komponen 

layanan dasar, seperti bimbingan klasikal dengan tema yang sudah dibuat 

dalam rencana kegiatan 

3. Layanan Peminatan dan Perencanaan Individual 

Berisi tentang strategi layanan dan topik/tema dalam komponen layanan 

perencanaan individual misalnya bimbingan klasikal dengan tema memilih 

sekolah / studi lanjutan ke jenjang yang lebih tinggi 



4. Layanan Responsif 

Berisi strategi layanan dan topik/tema (bila ada) dalam komponen layanan 

responsif, 

misalnya : konseling kelompok dengan tema/topik “3 Kata Penting dalam 

Pergaulan” 

5. Dukungan sistem 

Berisi tentang strategi kegiatan dalam dukungan sistem seperti pengembangan 

jejaring, kegiatan manajemen dan PKB 

 

3.4.2 Penelusuran Alumni 

Tabel 19. Rekapitulasi penelusuran Alumni SMAN 88 Jakarta 

 

 

3.5 PROGRAM INKLUSI  

3.5.1 Program Pendampingan Peserta Didik Inklusi SMAN 88 Jakarta 

Layanan Peserta didik Berkebutuhan Khusus merupakan salah satu 

Program Bimbingan dan Konseling SMAN 88 Jakarta dalam rangka mendukung 

tujuan dari Pendidikan Nasional Republik Indonesia nomor 70 Tahun 2009 tentang 

Pendidikan INKLUSI Badi peserta Didikyang memiliki kelainan dan memiliki 

potensi Kecerdasan dan/ atau Bakat Istimewa.  

Merujuk dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik 

Indonesia Nomor 70 Tahun 2009, yang dimaksud dengan Pendidikan Inklusif adalah 

sistem penyelenggaraan yang memberi kesempatan kepada semua peserta didik yang 

mempunyai kelainan dan memiliki potensi kecerdasan dan /atau bakat istimewa 

untuk mengikuti  pendidikan dan pemebelajaran dalam satu lingkungan Pendidikan 

secara bersama – sama dengan peserta didik pada umumnya. 

Secara Umum, layanan  yang sekolah lakukan kepada peserta didik berkebutuhan 

khusus : 

1. Merancang kurikulum  dalam pembelajaran inklusif 

2. Pengadaan sarana dan prasana yang menunjang pembelajaran inklusi 

REKAP 

LULUSAN 

JUMLAH 
LULUSAN 

PENDAFTAR 
SNBP 

SNBP SNBT MANDIRI KEDINASAN PTS BEKERJA LAINNYA 

2022-2023 180 72 8 36 69 3 34 15 15 

2023-2024 216 86 9 30 18 6 10

0 

5 48 

2024-2025 180 72 14 24 38 4 50 6 44 



3. Mengikutsertakan guru/pendidik untuk mengikurti pelatihan pendidikan 

iklusi 

Secara khusus layanan untuk peserta didik berkebutuhan khusus yang 

dilakukan di SMAN 88 Jakarta dilakukan oleh guru BK, dan guru yang mata 

pelajaran dengan kegiatan adalah sebagai berikut : 

1) Need asesmen Peserta didik berkebutuhan khusus 

2) Komunikasi dengan orang tua terkait dengan kesulitan belajar  

3) Pendampingan kegiatan belajar peserta didik bersama dengan orang tua  

4) Layanan Bimbingan dan Konseling  sesuai kebutuhan 

PROGRAM INKLUSI SMA NEGERI 88 JAKARTA 

 
No Program Kegiatan Pelaksanaan  

1. Akademik 

Adaptif 

Pembelajaran di kelas dengan 

diferensiasi 

 

Menyusun RPP PM PPB 

berdiferensiasi 

Bimbingan belajar tambahan 

 

Membuat jadwal personal 

dengan pendekatan personal ( 

tentaif waktunya) 

Menggalih potensi akademik 

berbasis minat 

 

Pembimbingan pengembangan 

minat 

2. Ekstrakurikuler 

Inklusif 

Melibatkan inklusi dalam 

paduan suara dan mimbar 

kreasi 

Event acara tertentu dan acara 

mimbar kreasi dan literasi 

3. Sosial dan 

karakter 

Program Peer Buddy / Teman 

Sejawat 

 

Pendampingan teman asuh 

Konseling dan Pembinaan 

mental 

Kerjasama guru pembimbing 

khusus  dengan guru BK 

5. Khusus 

Dukungan 

Belajar 

Kolaborasi kerjasama orang 

tua dengan pihak sekolah 

 

Kerjasama guru pembimbing 

khusus, guru BK, dan orang 

tua 

 
 

 

 


